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HUBUNGAN TINGKAT PENGETAHUAN IBU DAN KONSUMSI 

PROTEIN HEWANI DENGAN KEJADIAN STUNTING PADA 

BALITA USIA 24 – 59 BULAN DI DESA SERAYA TIMUR 

KABUPATEN KARANGASEM 

 

ABSTRAK 

Stunting merupakan kondisi dimana tinggi badan seorang anak yang kurang dari 

tinggi badan normal berdasarkan usia dan jenis kelamin. Kejadian stunting dapat 

terjadi pada usia 24 – 59 bulan, karena pada usia tersebut sudah menjadi konsumen 

aktif, dimana sudah dapat memilih makanan. Faktor penyebab stunting dapat 

disebabkan oleh multifaktoral seperti tingkat pengetahuan orang tua, tingkat asupan 

protein, status sosial ekonomi dan jenis pekerjaan. Asupan protein juga merupakan 

salah satu faktor penyebab stunting karena protein merupakan asupan zat gizi 

makro yang memiliki fungsi sebagai sumber energi, zat pembangun maupun zat 

pengatur. Jika kebutuhan protein seorang anak terpenuhi maka pertumbuhan akan 

berjalan dengan normal.Tujuan penelitian ini yaitu mengetahui hubungan tingkat 

pengetahuan dan konsumsi protein hewani dengan kejadian stunting pada balita 

usia 24 – 59 bulan di Desa Seraya Timur, Kabupaten Karangasem. Jenis penelitian 

Observasional dengan desain Cross Sectional dan menggunakan teknik simple 

random sampling dengan jumlah sampel 40 orang. Data dikumpulkan dengan 

menggunakan metode wawancara dan pengukuran. Data disajikan dengan tabel 

frekuensi dan tabel silang. Hasil uji analisis korelasi spearman menunjukkan tidak 

ada hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan dengan kejadian stunting 

(p=0,445; r=-0,124). Selanjutnya, setelah dilakukan uji yang sama, mendapatkan 

hasil yaitu terdapat hubungan yang signifikan antara konsumsi protein hewani 

dengan kejadian stunting (p=0,000; r=-0,078). 

 

Kata Kunci : Stunting; tingkat pengetahuan; protein; balita 
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THE RELATIONSHIP BETWEEN MOTHER’S LEVEL OF KNOWLEDGE AND 

ANIMAL PROTEIN CONSUMPTION WITHSTUNTING INCIDENCE IN 

TODDLERS AGED 24 – 59 MONTHSIN SERAYA TIMUR VILLAGE 

KARANGASEM DISTRICT 

  

ABSTRACT 

Stunting is a condition where a child's height is less than normal height based on 

age and sex. Incidence of stunting can occur at the age of 24-59 months, because at 

that age they are already active consumers, where they can choose food. Factors 

causing stunting can be caused by multifactors such as parents' knowledge level, 

protein intake level, socioeconomic status and type of work. Protein intake is also 

one of the factors causing stunting because protein is an intake of macronutrients 

that have a function as a source of energy, building blocks and regulatory 

substances. If a child's protein needs are met, growth will proceed normally. The 

aim of this study was to determine the relationship between the level of knowledge 

and consumption of animal protein and the incidence of stunting in toddlers aged 

24-59 months in Seraya Timur Village, Karangasem Regency. Observational 

research type by design Cross Sectional and using simple random sampling 

technique with a total of 40 people. Data was collected using interview and 

measurement methods. Data is presented with frequency tables and cross tables. 

Analysis test results spearman correlation showed that there was no significant 

relationship between the level of knowledge and the incidence of stunting (p=0.445; 

r=-0.124). Furthermore, after the same test was carried out, the result was that there 

was a significant relationship between consumption of animal protein and the 

incidence of stunting (p=0.000; r=-0.078). 

  

Keywords: Stunting; knowledge level; proteins; toddler 
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RINGKASAN PENELITIAN 

 

HUBUNGAN TINGKAT PENGETAHUAN IBU DAN KONSUMSI  

PROTEIN HEWANI DENGAN KEJADIAN STUNTING PADA  

BALITA USIA 24 – 59 BULAN DI DESA SERAYA TIMUR  

KABUPATEN KARANGASEM 

 

Oleh: Ni Kadek Anik Ariantini (NIM.P07131219014) 

Permasalahan malnutrisi yang terjadi di Indonesia adalah masalah 

Kesehatan yang masih belum teratasi sepenuhnya oleh pemerintah, contoh 

permasalahan gizi yang masih sangat tinggi di Indonesia salah satunya yaitu 

stunting. Faktor penyebab stunting dapat disebabkan oleh multifaktoral seperti 

tingkat pengetahuan orang tua, tingkat asupan protein, status sosial ekonomi dan 

jenis pekerjaan. Berdasarkan data SSGI tahun 2019 prevalensi balita yang 

mengalami stunting di Indonesia sebanyak 27,7%. Sedangkan berdasarkan data 

SSGI tahun 2021 prevalensi balita stunting di Indonesia mengalami penunurunan 

sehingga mencapai 24,4%. 

Protein hewani merupakan protein yang berasal dari hewan meliputi daging 

sapi, daging kambing, dading ayam, daging bebek, ikan, telur maupun susu. 

Kelebihan protein hewani yaitu mempunyai asam amino yang lengka, kemudian 

salah satu kekurangan dari protein hewani adalah protein hewani lebih banyak 

mengandung lemak jenuh. 

Tujuan dari penelitian ini terdiri dari tujuan umum dan tujuan khusus. 

Tujuan umum penelitian ini yaitu untuk mengetahui hubungan tingkat pengetahuan 

ibu dan konsumsi protein hewani dengan kejadian stunting pada balita usia 24 – 59 

bulan di Desa Seraya Timur Kabupaten Karangasem. Adapun tujuan khususnya 

yaitu mengukur tingkat pengetahuan ibu, menentukan konsumsi protein hewani 

balita, menentukan jumlah balita stunting, menganalisis hubungan tingkat 

pengetahuan ibu dengan kejadian stunting, menganalisis hubungan konsumsi 

protein hewani balita dengan kejadian stunting.  

Jenis penelitian ini adalah observasional dengan rancangan cross sctional. 

Lokasi penelitian ini berada di Desa Seraya Timur Kabupaten Karangasem. 
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Penelitian ini dimulai pada bulan Desember 2022. Populasi pada penelitian ini 

adalah sampel yang berusia 24 – 59 bulan. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan simple random sampling yaitu dengan mengundi sampel berdasarkan 

ketentuan kriteria inklusi yang sudah ditetapkan yang memenuhi kriteria dimana 

jumlah sampel yaitu 40 sampel. Pengumpulan data menggunakan metode 

wawancara menggunakan kuesioner dan melakukan pengukuran. Data yang 

diambil adalah antropometri sampel, riwayat konsumsi sampel, tingkat 

pengetahuan ibu.  

Hasil penelitian menunjukkan semua sampel memiliki tingkat pengetahuan 

kurang sebanyak 40 (100%), konsumsi protein hewani kategori baik sebanyak 17 

(42,5%) sampel dengan kategori normal sebanyak 28 (70%) dan stunting sebanyak 

12 (30%). Berdasarkan uji korelasi spearman menunjukkan bahwa, tidak tedapat 

hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan dengan kejadian stunting 

(p=0,445; r= -0,124) setelah dilakukan uji yang sama, mendapatkan hasil yaitu 

terdapat hubungan yang signifikan antara konsumsi protein hewani dengan kejadian 

stunting (p=0,000; r=-0,782).  

Simpulan penelitian ini yaitu tingkat pengetahuan ibu tentang stunting 

sejumlah 5,0% kurang dan 95% sangat kurang, konsumsi protein hewani balita 

sebesar 42,5% baik, 30,0% kurang dan 27,5% tinggi, status gizi balita dengan 

kategori stunting sebanyak 30% dan normal 70%, tidak terdapat hubungan yang 

signifikan antara tingkat pengetahuan ibu dengan kejadian stunting dan simpulan 

yang terakhir terdapat hubungan yang signifikan antara konsumsi protein hewani 

balita dengan kejadian stunting.  

Saran yang dapat diberikan yaitu petugas gizi puskesmas disarankan untuk 

melakukan penyuluhan secara intensif mengenai stunting dengan menekankan pada 

dampak stunting, penyebab dan cara penanggulangannya, masyarakat diharapkan 

memperhatikan konsumsi makanan balita terutama pada jenis bahan makanan yang 

beragam, kemudian diperlukan penelitian lebih lanjut mengenai pola makan balita.  

 

Daftar bacaan : 27 (2014 – 2023) 
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